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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Tikitaka Futsal, yang beralamat di Jl. Kuantan 

Babu No. 108 Rengat. Penelitian ini dimulai sejak bulan Januari s/d April 2017. 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Untuk membantu penulis dalam melakukan penelitian ini, penulis 

menggunakan jenis data sebagai berikut : 

1. Data Primer 

Yaitu data yang langsung penulis peroleh dari jawaban responden 

terhadap kuisioner yang dibagikan kepada para konsumen Tikitaka Futsal. 

2. Data Sekunder 

Yaitu data atau informasi yang telah diolah dan disiapkan dari 

bahanbahan laporan jadi yang penulis peroleh dari Tikitaka Futsal, seperti data 

lokasi instansi, sejarah singkat instansi, struktur organisasi serta pembagian 

tugas. 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data ini penulis melakukan pengumpulan data dengan 

cara sebagai berikut.  

a. Populasi  

Populasi merupakan keseluruhan anggota suatu kelompok yang akan di 

jadikan subjek penelitian. J. Supranto (2008), mengemukakan bahwa populasi 
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adalah kumpulan dari keseluruhan elemen sejenis tetapi dapat dibedakaan satu 

sama lain karna karakteristiknya. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah konsumen yang berbelanja pada tahun 2016 di Tikitaka Futsal Rengat 

yang berjumlah 11.520 orang. 

b. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Sampel dalam penelitian ini ditetapkan 100 pelanggan 

Tikitaka Futsal Rengat. Jumlah sampel ini diketahui dengan menggunakan 

rumus yang di kemukakan oleh slovin (dalam Sevilla 1993)  

  
 

       
 

 

dimana : 

n : Ukuran sampel 

N : Jumlah populasi, yang diambil pada tahun 2016 sebesar 11.520 orang. 

e : Persentase kelonggaran  ketidak telitian karena kesalahan.Pengambilan 

sampel yang masih dapat ditolerir sebesar 10%. 

  
     

             
 

  
     

             
 



36 

 

  
     

       
 

   
     

     
 

   n = 99,13  dibulatkan menjadi 100 orang. 

Jadi yang akan dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah 100 

responden. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

metode non probality sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak 

memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi 

untuk dipilih menjadi sampel. Adapun cara penentuan sampel dengan 

menggunakan metode aksidental sampling, yaitu teknik penentuan sampel 

berdasarkan kebetulan, siapa saja yang secara langsung menggunakan lapangan 

bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang 

ditemui itu cocok sebagai sumber data.  

3.4 Teknik Penarikan Sampel  

Metode yang digunakan untuk penarikan sampling adalah metode Acidental 

sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang 

secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel bila 

dipandang orang yang kebetulan ditemui cocok sebagai sumber data Anggota sampel 

yang diambil tidak direncanakan terlebih dahulu tetapi dapat didapatkan/ dijumpai 

secara tiba-tiba. Metode ini berdasarkan faktor spontanitas, artinya siapa saja yang 
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secara tidak sengaja bertemu dengan peneliti dan sesuai dengan karakteristik atau 

syarat-syarat maka orang tersebut dapat digunakan sebagai sampel. (Martono, 2010 

:80 ). 

Pada penelitian ini adapun karakteristik atau syarat dari sampel yang diambil 

adalah masyarakat kota Rengat tahun 2017 yang membeli jasa Tikitaka Futsal.  

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

a. Interview 

Mengadakan wawancara lansung variabel-varibel yang dibahas dalam 

penelitian dengan pimpinan maupun dengan karyawan Tikitaka Futsal. 

b. Kuisioner 

Yaitu mengumpulkan data dengan mengajukan daftar pertanyaan yang 

menjadi objek pembahasan dengan beberapa aspek yang terkait didalamnya 

yang ditujukan kepada konsumen Tikitaka Futsal.  

3.6 Analisis Data 

Dalam menganalisis data yang diperoleh, penulis menggunakan metode 

deskriktif kuantitatif, yaitu suatu cara yang dapat menjelaskan hasil penelitian yang 

ada dengan menggunakan persamaan rumus matematis dan menghubungkannya 

dengan teori yang ada, kemudian ditarik kesimpulan. 

Pengukuran variabel-variabel yang terdapat dalam model analisis penelitian 

ini bersumber dari jawaban atas pertanyaan yang terdapat dalam angket.Karena 

jawaban tersebut bersifat deskriptif, sehingga diberi nilai agar menjadi data 
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kuantitatif. Penentuan nilai jawaban untuk setiap  menggunakan metode Skala Likert 

dengan pembobotan setiap pertanyaan sebagai berikut: 

1. Jika memilih jawaban Sangat Setuju (SS), maka diberi nilai 5 

2. Jika memilih jawaban Setuju (S), maka diberi nilai 4 

3. Jika memilih jawaban Netral (N), maka diberi nilai 3 

4. Jika memilih jawaban Tidak Setuju (TS), maka diberi nilai 2 

5. Jika memilih jawaban Sangat Tidak Setuju (STS), maka diberi nilai 1 

 

3.7 Uji Kualitas Data 

3.7.1 Uji Validitas 

Pengujian validitas dilakukan untuk menguji apakah jawaban dari 

kuisioner responder benar-benar cocok untuk digunakan dalam penelitian ini 

atau tidak. Adapun kriteria pengambilan keputusan uji validitas untuk setiap 

pertanyaan adalah nilai Corected Item to Total Corelation atau nilai r hitung 

harus berada diatas 0.3.hal ini dikarenakan jika r hitung lebih kecil dari 0.3. 

berarti item tersebut memiliki hubungan yang lebih rendah dengan item-item 

pertanyaan lainnya dari pada variabel yang diteliti, sehingga item tersebut 

dinyatakan tidak valid (Sugiono,2007 : 42) 

3.7.2 Uji Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah hasil 

jawaban dari kuisioner oleh responden benar-benar stabil dalam mengukur 

suatu gejala atau kejadian. Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang 
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digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan 

menghasilkan data yang sama. 

Adapun kriteria pengambilan keputusan untuk uji reliabilitas adalah 

dengan melihat nilai Cronbach Alpha (α) untuk  masing-masing variabel. 

Dimana suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai 

CronbachAlpha >0.60. 

 3.7.3 Uji Normalitas Data 

Pengujian Normalitas  bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel dependen dengan variabel independen mempunyai distribusi 

normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau 

mendekati normal. Pengujian dilakukan dengan melihat penyebaran data 

(titik) pada sumbu diagonal dari grafik Scatter Plot, dasar pengambilan 

keputusannya  adalah jika data menyebar disekitar garis diagonal dan 

mengikuti garis diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

Jika data menyebar jauh dari regresi atau tidak mengikuti arus garis diagonal, 

maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

 

3.8 Uji Asumsi Klasik 

Tujuan pengujian asumsi klasik adalah untuk mengetahui apakah hasil 

estimasi regresi yang dilakukan terbebas dari bisa yang mengakibatkan hasil regresi 

yang diperoleh  tidak valid dan akhirnya hasil regresi tersebut tidak dapat 
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dipergunakan sebagai  dasar untuk menguji hipotesis dan penarikan kesimpulan. Tiga 

asumsi klasik yang perlu diprhatikan : 

 3.8.1 Uji Multikolonieritas 

Tujuan utama pengujian Multikolonieritas adalah untuk menguji 

apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 

independen digunakan  untuk mendeteksi ada tidaknya multikolonieritas 

dalam penelitian adalah dengan menggunakan Variance Inflation Factor 

(VIF) yang merupakan kebalikan dari toleransi sehinggan formulanya adalah 

     
 

      
 

 

sebagai berikut : dimana R
2 
merupakan koefisien determinasi. 

Bila korelasi kecil artinya  menunjukkan nilai VIF akan besar. Bila VIF > 10 maka 

dianggap ada multikolonieritas dengan variabel bebas lainnya. 

Sebaliknya VIF < 10 maka dianggap tidak terdapat multikolonieritas. 

 3.8.2  Uji Autokorelasi 

Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi 

linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 

kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, 

maka dinamakan ada problem autokorelasi. Model regresi yang baik adalah 

regresi yang bebas dari autokorelasi, Ghozali ( 2013 ). Pengujian ini 
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menggunakan uji Durbin – Watson. Jika nilai Du < d < 4Du maka dapat 

dikatakan data terbebas dari autokorelasi.  

Tabel 3.1 : Nilai Durbin - Watson 

   

Jika Hipotesis Nol Keputusan 

0 < d < DL Tidak Ada Autokorelasi 

Positif 

Ditolak 

DL ≤ d ≤ DU Tidak Ada Autokorelasi 

Positif 

Tidak Ada 

Keputusan 

4-DL < D < 4 Tidak Ada Autokorelasi 

Negatif 

Ditolak  

4-DU ≤ D ≤ 4-DL Tidak Ada Autokorelasi 

Negatif 

Tidak Ada 

Keputusan 

DU < D < 4-DU Tidak Ada Autokorelasi 

Positif Maupun Negatif 

Diterima  

Sumber : Ghozali (2013)  

 3.8.3 Uji Heterokedastisitas 

Pengujian Heterokedastisitas dalam model regresi dilakukan untuk 

mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan  varians dan 

dari suatu pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi 

heterokedastisitas.Pengujian ini dilakukan dengan melihat pola tertentu pada 

grafik dimana sumbu Y adalah yang diprediksikan dan sumbu X adalah 

residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah distandarizet. Dasar 

pengambilan keputusannya adalah : 

1. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola yang 

teratur (bergelombang melebar kemudian menyempit) maka telah terjadi 

heterokedastisitas. 
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2. Jika tidak terdapat pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas 

dandibawah angka 0 (nol) pada sumbu Y maka tidak terjadi 

heterokedastisitas. 

3.9 Analisis Linier Berganda 

Regresi linier berganda adalah suatu metode statistik yang digunakan untuk 

mengetahui hubungan antara variabel bebas dan terikat. Analisis regresi linier 

berganda memberikan kemudahan bagi pengguna untuk memasukkan lebih dari satu 

variabel, ditunjukkan dengan persamaan sebagai berikut : 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3+b4X4 + e 

Dimana : 

Y : Volume Penjualan 

A : Konstanta 

b1,b2,b3,b4 : Koefisien Regresi 

X1 : Periklanan 

X2 : Promosi Penjualan 

X3 : Hubungan masyarakat dan publisitas 

  X4                    : Penjualan secara pribadi  

 e : Tingkat Kesalahan 

3.10 Uji Hipotesis 

3.10.1 Uji Determinasi (  ) 
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 Koefisisen Determinasi (  ) pada intinya digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model regresi dalam menerangkan variasi variable dependen (Ghozali, 

2009:87). Nilai koefisian determinasi adalah antara nol (0) dan satu (1). Nilai (  )  

yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 

variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu (1) berarti variabel-

variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variabel dependen. Kelemahan mendasar penggunaan koefisien 

determinasi (  ) adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan 

ke dalam model. Setiap tambahan satu variabel independen, maka (   )  pasti 

meningkat tidak peduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikasi 

terhadap variabel dependen. Maka digunakan nilai Adjusted (   )  pada saat 

mengevaluasi model regresi yang terbaik karena Adjusted (  )  dapat naik turun 

apabila satu variabel independen di tambahkan ke dalam model. 

   

 

 

 

Tabel 3.2 Interpretasi Koefisien Nilai Determinasi 
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R Tingkat kolerasi 

0 Tidak berkolerasi 

0,1 – 0,20 Sangat rendah 

0,21 – 0,40 Rendah 

0,41 – 0,60 Agak rendah 

0,61 – 0,80 Cukup 

0,81 – 0, 99 Tinggi 

1 Sangat tinggi 

Sumber: Suliyanto, 2011:39. Ekonometrika Terapan. 

 


